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Abstrak: Tujuan penelitian ini utuk mendeskripsikan peningkatan minat murid 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Model Picture and Picture 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit Bengkayang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif, jenis penelitianya adalah tindikan kelas. Subjek 
subjek peneltian adalah guru dan murid berjumlah 31 orang. Teknik yang 
digunakan adalah observasi langsung. Alat pengumpul data adalah lembar 
observasi guru dan murid. Penelitian ini dilaksanakan selama III  siklus, prosedur 
penelitian  menggunakan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Hasil penelitian yang diperoleh tentang peningkatan minat murid dalam 
pembelajaran  Bahasa Indonesia dari  baseline sebesar 33,87% meningkat pada 
siklus I sebesar 52,51%, siklus II meningkat sebesar 62,60% dan siklus III 
meningkat menjadi 87,81%. Dengan menggunakan Model Picture and Picture 
dapat meningkatkan  minat murid dalam pembelajaran Bahas Indonesia di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit Kabupataen Bengkayang. 
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Abstract : The purpose of this study was to describe Increasing student interest in 
learning Indoesian using Model Picture and Picture –in cass IV Elementary 
School 02 Sebujit Kabupatan Bengkayang. The methodused is descritive research 
type is a class act. Subjects were teacher and pupils numbered 31 people. The 
technique used is direct observation. Data colletion tool was a teacher and student 
observation sheet. This study was conducted during the third cycle, the reasarch 
procedure using the planning, implentation, observation and rewfletion. The 
results obtained are of interes in learning Indonesia students in the first cycle 
reaches 52.51%, 66.04 % reached the second cycle and third cycle reaches 87.81 
% increased by 35.3 %. By using Model Picture and Picture  can increase student 
interest in learning Indonesia Elementry School fourth grade 02 Sebujit 
Bengkayang. 
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embelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
murid dalam berkomunikasi dalam bahasa indonesia yang baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulisan serta dapat menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya sastra indonesia. Untuk meningkatkan minat barbahasa tersebut dapat 
dilakukan dengan penerapan Model Picture and Picture, dengan model yang tepat 
maka semakin meningkat pul minat murid dalam pembelajaran Bahasa indonesia 
P 
Dalam pembelajaran bahasa indonesia, minat memiliki peranan penting 
untuk meningkatkan kemampuan murid dalam berkomunikas,baik secara lisan 
maupun tulisan. Pendapat peneliti tersebut didukung oleh pendapat yang 
dikemukakan oleh penulis kapur tulis  yang menyatakan bahwa minat sangat erat 
hubungan dengan belajar,belajar tanpa minat akan terasa menjemukan, dalam 
kenyataannya tidak semua belajar siswa didorong oleh faktor minat sendiri, ada 
yang mengembangkan minat terhadap materi pelajaran dikarekan  pengaruh dari 
guru dean temannya, orang tuanya. Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban dan 
tanggung jawab sekolah untuk menyediakan situasi dan kondisi yang bisa 
merangsang minat siswa terhadap belajar (Penulis Kapur Tulis dalam 
http://acenale.minat.belajar.wordpress.com, 2013). Dalam mewujudkan tujuan  
pembelajaran yang ingin dicapai, hendaknya para guru dapat mengathui minat 
murid dalam pembelajaran terlebi dahulu, karena pada tahap sekolah dasar 
diletakkan landasan keterampilan bahasa indonesia. Landasan tersebut harus 
sudah tertanam pada diri murid agar dapat terampil dalam bahasa indonesia 
Slameto (2010: 180) menyatakan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya suatu hal yang berhubungan dengan diri individu yang bersifat dari 
dalam dengan suatu yang berasal dar4i luar. Slameto (2010: 57) juga menyatakan 
bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar 
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Kalimat yang diungkapkan  
oleh slameto tersebut hendaknya menjadi strategi maupun model pembelajaran 
yang sesuai dengan pembelajaran dan disesuaikan pula dengan belajar kondisi 
murid. 
Berdasarkan pengalaman peneliti yaitu di Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit 
Bengkayang, peneliti menemukan sebagian besar murid tidak fokus pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya pada kegiatan mengarang, berdasarkan 
temuan tersebut maka peneliti menemukan beberapa masalah yaitu: 1)penerapan 
model pembelajaran yang kurang tepat; 2) kurangnya alat peraga sebagai 
penunjang proses pembelajaran; 3) guru sering menggunakan cara klasikal yang 
menyebabkan murid sulit untuk mengerti atau menyerap informasi yang 
disampaikan oleh guru; 4) guru belum pernah menggunakan Model Picture and 
Picture dalam kegiatan mengarang. 
Hal tersebut menjadi kendala dalam proses pembelajaran sehingga 
menimbulkan masalah yang terjadi dalam pembelajaran sehingga dampak dari 
keadaaan menimbulkan masalah pada diri murid diantaranya sebagian besar murid 
mengalami kesulitan dalam belajar misalnya murid tidak dapat mengajukan 
pendapat, murid kurang merespon materi yang sedang dipelajari, murid tidak 
dapat memberi jawaban yang benar, dan murid tidak sungguh-sungguh dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
Berdasarkan kenyataan diatas peneliti merasa perlu mengatasi kurangnya 
minat murid dalam pembelajaran Bhasa Indonesia dengan menggunakan Model 
Picture and Picture untuk meningkatkan minat murid dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit Kabupaten Bengkayang. 
Model Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran dengan 
menggunakan gambar dan dipasangkan atau di urutkan menjadi urutan yang 
sistematis, (Agus Suprijono: 125) dalam pembelajaran, murid hendaknya 
didorong untuk melakukan kegiatan yang dapat menubuhkan proses kegiatan 
aktif. Model Picture and Picture ini dapat digunakan untuk mendukung metode 
pembelajaran yang lainnya yaiut untuk memberikan kebiasaan murid aktif dalam 
proses pembelajaran. 
Model Picture and Picture merupakan salah satu model pembelajaran 
aktif untuk mengarahkan murid terhadap materi yang akan dipelajari. Prinsip 
Model Picture and Picture adalah sebagai berikut: 1) setiap anggota kelompok 
(siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan 
yang sama; 2) setiap anggota kelompok (siswa) harus berbagi tugas dan 
tanggungjawab yang sama di antara anggota kelompok; 3) setiap anggota 
kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi; 4)setiap anggota kelompok ( siswa) 
berbagi kepemimpinandan membutuhkan keterampilan belajar bersama selama 
proses  pembelajaran; 5) setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta 
mempertanggung jawabkan secara individual yang ditangani dalam kelompok 
kooperatif. 
Langkah-langkah pelaksanaan Model Picture and Picture dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu: 1) guru menyampaiakan kompetensi  yang 
ingin dicapai; 2) guru menyajikan materi sebagai pengantar; 3) guru menunjukkan 
gambar atau memperlihatkan gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi; 4) 
guru menunjuk siswa secara bergantian untuk memasang atau mengurutkan 
gambar-gambar menjadi urutan yang logis; 5) guru menyakan alasan atau dasar 
pemikiran dari urutan gambar tersebut; 6) dari alasan atau urutan gambar tersebut, 
guru mulai menanamkan nilai konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai; 7) kesimpulan atau rangkuman dari materi atau baru dibahas. 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses 
penguasaan pengetahuan, keterampila, dan sikap oleh subjek yang sedang belajar, 
Suharsimi Arikunto ( 1993: 12). Pebelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
adalah interaksi dua arah dari seorang guru dan murid, dimana diantara keduanya 
terjadi komunikasi ( transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target 
yang telah ditetapkan yaitu pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam (BNSP 2006) 
menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan; 1. Berkomunikasi 
secara efektif dan efesian sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan 
maupun tulisan; 2. menghargai dan bangga bahasa indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara, 3. Memahami bahasa idonesia dan menggunakan 
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 4. Menggunakan bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial, 5. Menikmati dan memamfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan 
untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemapuan bahasa, 6. Menghargai dan membanggakan sastra 
Indonesia sebagai khazah budaya dan intelektual manusia Indonesia 
Masalah rendahnya minat murid dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
dapat terjadi pada setiap jenjang pendidikan. Berbagai penelitian dengan 
menerapkan bermacam metode dan teknik pembelajaran sebagai upaya untuk 
mengatasi permasalahan dasarnya. Pada dasarnya penerapan Model Picture and 
Picture dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan minat murid dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian ( seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana mestinya (Hadari Nawawi, 2007: 67). 
Bentuk penelitian ini adalah survey studies denga jenisnya yaitu survey 
kelembagaan ( Institusional survey ) yang merupakan bentuk penelitian dengan 
cara memaparkan atau mengungkapkan objek secara menyeluruh ( Hadari 
Nawawi, 2007: 64-65). 
Sifat penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu  penelitian 
kualitatif sifatnya deskriptif analitis. Data yang diperoleh seperti hasil 
pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis dan dokumen, catatan lapangan, 
disusun oleh peneliti dialokasikan peneliti, tidak dituangkan dalam bentuk dan 
angka-angka (Trianto, 2010:180). 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan bagain dari penelitian yang dilakukan oleh guru dan 
dosen di kelas tempat ia mengajar yang bertujuan memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di kelas (Iskandar, 2011:20). Dalam 
penelitian ini, peneliti bersama guru kelas VI ( kolaborator) bekerjasama dalam 
penyusunan pemebelajaran yang dilakukan berdasarkan model yang akan 
diterapkan yaitu Model Picture dan Picture. 
Adapun subjek penelitian ini adalah sebagai peneliti dan murid kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit Bengakayang. Jumlah murid kelas IV adalah 31 
orang. Murid laki-laki berjumlah 19 orang dan perempuan berjumlah 12 orang. 
Aspek yang ingin ditingkatkan adalah kemampuan mengajar, baik perencanaan 
maupun pelaksanaan, dan aspek minat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan teknik/studi dokumenter. Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah lembar observasi yang meliputi lembar observasi murid dan 
lembar observasi guru. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini merupakan kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kolaborato dalam merapkan Model Picture and Picture. Penelitian ini adalah data 
tentang minat murid dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang terdiri dari aspek 
perhatian, ketertarikan, dan kemauan serta kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran sebagai dampak dari peningkatan minat murid dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan Model Picture and Picture. 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian terhadap minat 
murid dalam pembelajaran bahasa indonesia menggunakan Model Picture and 
Picture dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit Bengkayang, dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 1. Minat Murid dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
No Aspek yang diamati Baseline 
Capaian di 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Perhatian 33,33% 51,61% 64,52% 88,17% 
2 Ketertarikan 29,84% 46,78% 57,26% 83,87% 
3 Kemauan 41,94% 59,14% 66,04% 91,40% 
 Rata-rata 35,04% 52,51% 62,61% 87,81% 
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 








A Perumusan dan tujuan pembelajaran 2,67 3 3,67 4 
B Pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar 
2,5 3 4 4 
C Pemilihan sumber/media ajar 2,67 3 4 4 
D Skenario/kegiatan pembelajaran 2 3 3,75 4 
E Penilaian hasil belajar 3 3 4 4 
 Skor total 12,84 15 19,42 20 
 Rata-rata skor 2,56 3 3,88 4 
 
Tabel 3. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 








I Pra pembelajaran 2,5 3 4 4 
II Membuka pembelajaran 2,5 3,5 4 4 
III A. Penguasaan materi pembelajaran  2,5 3,25 4 4 
 B. Pendekatan/ Strategi pembelajaran 2,57 3,28 3,71 4 
 C. Pemanfaatanmedia 
pembelajaran/Sumber belajar 
2,25 3,5 3,75 4 
 D. Pembelajaran  yang memicu dan 
memelihara keterlibatan murid 
2,67 3,33 3,83 4 
 E. Kemampuan khusus pembelajaran 
bahasa  
2,67 3,33 3,67 4 
 F. Penilaian hasil belajar 3 3,5 4 4 
 G. Penggunaan bahasa 3 3,5 4 4 
 Rata-rata Aspek III 2,66 3,38 3,85 4 
IV Penutup 2,33 3,33 4 4 
 Skor total 9,99 13,21 15,85 16 
 Rata-rata skor 2,49 3,30 3,96 4 
 
 Pembahasan  
1) Perhatian murid meningkat dari baseline sebesar 33,33% ke siklus I sebesar 
51,61% meningkat sebasar 18,28%, dari baseline sebesar 33,33% ke siklus II 
menjadi 64,52% meningkat sebesar 31,19%, dari I sebesar 33,33% menjadi 
88,17% pada siklus III meningkat sebesar 54,84% dengan kategori C yaitu 
sedang. 
2) Ketertarikan murid meningkat dari baseline 29,84% ke siklus I sebesar 
46,78% meningkat sebasar 27,42% dari baseline sebesar 29,84% ke siklus III 
sebesar 83,44% meningkat sebesar 53,6% dengan kategori C yaitu sedang. 
3) Kemauan murid meningkat dari baseline sebesar 33,87% kesiklus I sebesar 
52,51% meningkat sebesar 18,64% dari baseline sebesar 33,87% ke siklus II 
sebesar 76,34% meningkat sebesar 42,47% adri baseline sebesar 33,87% ke 
siklus III sebesar 87,81% meningkat sebesar 53,94% dengan kategori C yaitu 
sedang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasaran hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian Peningkatan 
minat murid dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Model Picture 
and Picture dikelas IV Sekolah Dasar Sebujit Bengkayang dapat disimpulkan 
sebagai beriktu: 1) terdapat peningkatan perhatian murid dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan Model Picture and Picture di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 02 Sebujit Bengkayang dari baseline sebesar 33,33% meningkat 
menjadi 88,17% pada siklus III dengan selisih sebesar 54,84% dengan kategori C 
yaitu sedang. 2) terdapat peningkatan ketertarikan murid dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mengunakan Model 
Picture and Picture di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sebujit Bengayang dari 
baseline sebesar 29,84% meningkat menjadi 83,87% pada siklus III dengan selisih 
54,03% dengan kategori C yaitu sedang. 3) terdapat peningkatan kamauan murid 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Model Picture and Picture 
dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Sebujit Bengkayang dari baseline sebesar 
41,94% meningkat menjadi 91,40% pada siklus III dengan selisih 49,46% dengan 
kategori C yaitu sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitin dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Proses pembelajaran dirancang guru harus 
melibatkan murid secara aktif, agar perhatian, ketertarikan, dan kemauan murid 
pada setiap pembelajaran dapat muncul. 2) Rendahnya minat belajar murid dapat 
berdampak terhadap hasil belajar murid, sehingga guru tidak seharusnya selalu 
menyalahkan murid, sehingga guru tidak seharusnya tidak sellu menyalahkan 
murid yang tidak berminat atau bermalas-malasan ketika  proses pembelajaran 
berlangsung. Akan tetapi guru harus menilai kinerjanya terlebih dahulu. 3) Minat 
belajar murid sangat diperlukan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Oleh sebab itu hendaknya guru dapat membangkitkan minat belajar murid dengan 
menggunakan teknik, metode, dan model yang bervariasi dalam proses 
pembelajaran terutama dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia agar lebih 
bermakna dan murid dapat dilatih untuk berpikir konkrit, menumbuh kembangkan 
sikap berani mengemukakan pendapat, rasa ingin tahu, rasa bangga, dan 
mensyukuri atas atas karunia yang telah diberikan Tuhan. 4) peneliti menyarankan 
agar adanya penelitian lanjutkan dari pihak lain, agar peningkatan minat murid 
dalam belajar dari aspek perhatian, ketertarikan, dan kemauan dapat ditingkatkan. 
Dengan penelitian lanjutan diharapkan bagi guru yang mengajar mata pelajaran 
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